BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil asuhan keperawatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
Ny. P, dapat kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil pengkajian pada pasien Ny. P P2 A2 post partum didapatkan masalah
produksi ASI baru keluar sedikit.
2. Diagnosa keperawatan yang didapatkan Ny. P yaitu menyusui tidak efektif.
3. Intervensi keperawatan yang ditentukan oleh peneliti yaitu edukasi
menyusui (1.12393).
4. Implementasi yang dilakukan pada Ny. P berupa Pijat Oksitosin selama 1
kali setiap shift selama 3 hari.
5. Hasil evaluasi keperawatan pada diagnosa keperawatan menyusui tidak
efektif teratasi.
B. Saran
1. Bagi Pasien
Diharapkan pasien dan keluarga pasien mampu menerapkan
intervensi pijat oksitosin secara mandiri untuk kelancaran produksi ASInya.
2. Bagi Perawat atau Bidan
Diharapkan dapat menerapkan pijat oksitosin sebagai intervensi
keperawatan mandiri dalam asuhan keperawatan pada pasien post partum
spontan yang mengalami kendala ketidaklancaran produksi ASI.
3. Bagi Institusi Pendidikan dan Ilmu Keperawatan
Diharapkan dapat menjadi Asuhan Keperawatan ini sebagai bahan
untuk mengembangkan teori dan penerapan pijat oksitosin terhadap
pengeluaran ASI pada ibu post partum spontan.
4. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Diharapkan mampu meningkatkan atau membuka wawasan dan
keterampilan dasar untuk memperbarui ilmu tentang proses keperawatan
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dan teori yang ada dengan yang nyata yang terjadi di lapangan saat

melakukan praktik kerja keperawatan.



